BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Kegiatan ini bersifat outdoor di mana semua kegiatannya diselenggarakan

di alam terbuka, siswa dan guru bersama-sama mengadakan kegiatan di luar

sekolah. Semua siswa ikut serta dalam kegiatan ini dengan mematuhi segala

petunjuk guru, di mana kedua sckolah yakni SD Negeri Cipageran 1 dan SD

Negeri Cipageran 2 telah bersama mengambil langkah dalam kegiatan tersebut.

Namun keduanya hasilnya berbeda, maka berdasarkan hasil pembahasan
secara kualitatif dan kuantitatif seperti dijelaskan dalam bab sebelumnya dapat
disimpulkan sebagai berikut:

l. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendidikan jasmani yang
berkualifikasi SGO lebih efektif daripada proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru pendidikan jasmani yang berkualifikasi D-2 PGSD.

2. Hasil belajar pendidikan jasmani di sekolah dasar yang dilakukan oleh guru
yang berkualifikasi akademik SGO lebih baik dari pada guru yang
berkualifikasi akademik D-2 PGSD.

3. Perbedaan hasil postes dan pretes pembelajaran pendidikan jasmani yang
dilakukan oleh guru berkualifikasi SGO pada siswa di SD Negeri Cipageran 1
berjumlah 623 sedangkan  pembelajaran yang dilakukan oleh guru
berkualifikasi D-2 PGSD pada siswa di SD Negeri Cipageran 2 berjumlah 200.
Terdapat selisih 423 hasil pretes dan postes yang dilakukan di sekolah

sehingga mengandung makna bahwa kualifikasi akademis SGO lebih terampil
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Cipageran 1.

4. Hasil observasi menunjukkan adanya perbedaan kemampuan dalam
menerapkan kelengkapan—kelengkapan alat-alat bantu dan administrasi guru
yang berkualifikasi SGO, dapat mengelola semua konsep pembelajaran di SD,
sedangkan guru yang berkualifikasi D2 PGSD kurang mampu memenuhi

kelengkapan proses belajar mengajar.

B. Rekomendasi

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi perhatian lembaga-lembaga
terkait yang mempunyai kepentingan dengan masalah pengelolaan guru
pendidikan jasmani sebagai berikut:

1. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi dan atau Kabupaten/ Kota agar dapat
menempatkan guru pendidikan jasmani pada sekolah dasar yang berkualifikasi
akademik minimal SGO agar proses pembelajaran berlangsung efektif dan
hasil belajar dapat meningkat secara signifikan.

2. Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) dan Pusat Pengembangan
Penataran Guru (PPPG) Pendidikan Jasmani agar dapat meningkatkan kualitas
dan kuantitas pendidikan dan pelatihan guru pendidikan jasmani untuk
meningkatkan pencapaian mutu pendidikan jasmani secara maksimal.

3. Sekolah Dasar perlu menyiapkan fasilitas pembelajaran pendidikan jasmani
karena fasilitas sebagai alat bantu belajar sangat strategis untuk menunjang
keberhasilan dalam pengelolaan proses belajar dan mengajar pendidikan

jasmani.






